
“Penanganannya 
sama.”

Wakil Ketua Kadin Lukman 
Purnomosidi tentang 

perlakuan terhadap investor 
jalan tol baik yang serius 

maupun yang tidak bekerja.
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Menangani 
bankir nakal

Pemerintahan Obama menghadapi tekanan 
dari orang-orang yang curang dalam la  por  -

an pajak serta eksekutif bank yang membantu 
mereka dengan menyembunyikannya uang 
itu dalam rekening rahasia di luar negeri. 

Sekarang kita ingin melihat Lembaga Pen  -
da       patan Internal serta Departemen Kehakiman 
membawa masalah ini ke dalam bank itu sen   -
diri. Itulah satu-satunya cara untuk member-

sihkan praktik ilegal itu. 
Departemen Kehakiman 

telah menangkap lima ban-
kir dengan membantu war  -
ga kaya Amerika menyem-
bunyikan aset mereka dari 

pihak berwenang.
Seorang mantan bankir ditangkap pada Ja  -

nuari dan dituduh membantu 100-150 orang 
Amerika menyembunyikan dana sebanyak 
US$500 juta dari otoritas pajak. 

Beberapa minggu kemudian, tiga karyawan 
dan satu mantan bankir didakwa membantu 
17 orang Amerika menyembunyikan aset di 
rekening bank.

•  International Herald Tribune, 13 Maret

Ujian untuk 
perawat asing

Pada 3 tahun lalu, sekitar 90 calon perawat 
tiba di Jepang dari Indonesia, berdasarkan 

economic partnership agreement kedua negara. 
Hasil uji kualifikasi nasional akan di   umum-

kan pada akhir Maret. Pelamar harus meme-
nuhi sy a rat un  tuk bekerja sebagai perawat di 
Je   pang dalam wak  tu 3 tahun, atau pulang. 
Ji    ka mereka gagal uji an, mereka harus pulang 
pada musim pa   nas ini. 

Pertanyaan ujian nasional Jepang menggu-
nakan karakter Kanji sangat sulit untuk kata-
kata seperti seperti ‘jokuso’. Bagi non-Jepang, 
ini adalah hambatan yang sangat sulit. 

Jika banyak pelamar yang tak memenuhi 
kualifikasi dipulangkan, mungkin menjeng-
kelkan publik di Indonesia. 

Pada 2 tahun lalu, calon perawat mulai ber-
datangan dari Filipina. Sejauh ini, sekitar 450 
pelamar telah datang ke Jepang. Namun, tahun 
lalu, hanya tiga orang dinyatakan lulus ujian. 

•  The Asahi Shimbun, 14 Maret
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Peluang di balik 
adanya bencana

Bencana gempa dan tsunami telah melum-
puhkan sebagian besar kegiatan bisnis di 
Jepang, dan berdampak pada kerusakan 

fiskal yang luar biasa besarnya. Kondisi ini 
diperkirakan membuat perekonomian Negeri 
Matahari Terbit itu tidak bisa cepat pulih. 

Pemerintah Jepang juga diperkirakan melaku-
kan konsolidasi piutang luar negerinya sehingga 
akan memengaruhi komitmen pembiayaan 
Jepang terhadap Indonesia. Bagaimanapun juga, 
hingga kini Jepang merupakan negara kreditur 
terbesar bagi Indonesia dan hubungan ekonomi 
Indonesia-Jepang cukup erat, sehingga kondisi 
ini akan membuat lesu kegiatan ekspor dan 
investasi di Tanah Air.

Kejadian ini juga akan berpengaruh pada per-
usahaan BUMN, terutama yang bergerak di sek-
tor minyak dan gas (migas). Ekspor hasil 
produksi BUMN migas paling besar ke Jepang 
dan Korea Selatan.  

Namun, bencana alam tersebut diyakini hanya 
akan mengganggu rencana investasi baru di 
Indonesia yang dijalankan dengan skema govern-
ment to government (G to G). Japan International 
Cooperation Agency (JICA) menyatakan tetap 
melanjutkan berbagai proyek kerja sama dengan 
Pemerintah Indonesia dan belum akan mengeva-
luasi meskipun Jepang tengah dilanda bencana 

gempa dan tsunami.
Meskipun demikian, kejadi-

an ini sedikit banyak akan 
berpengaruh pada hubungan 
ekonomi Jepang dengan nega-
ra lain seperti Indonesia. Arus 
modal, barang, dan jasa akan 

berubah dan mencari titik keseimbangan baru. 
Dana-dana global yang sebelumnya banyak 
masuk ke Jepang akan mencari peluang baru ke 
negara-negara emerging market yang masih mem-
berikan prospek cerah.  

Ekonomi Jepang dipastikan akan mengalami 
pelemahan akibat permintaan yang menurun. 
Namun perusahaan manufaktur, energi, serta 
jenis perusahaan lainnya, yang saat ini telah 
menjalankan operasionalnya secara global dan 
produknya diserap secara global, akan mencari 
perusahaan substitusi dari negara lain untuk 
menghasilkan produk-produk yang dibutuhkan.

Artinya di tengah kondisi tersebut muncul 
peluang yang bisa direbut, mengingat banyak per-
usahaan Indonesia yang terafiliasi dengan perusa-
haan Jepang. Apabila Indonesia tidak bisa 
memanfaatkan kesempatan ini, maka peluang 
tersebut bisa direbut oleh negara lain yang lebih 
siap menggantikan posisi Jepang. Untuk itu, per-
usahaan nasional harus segera menentukan target 
baru pascaterjadinya musibah yang menimpa 
Jepang, untuk bisa mengisi kekosongan yang ada. 

Apabila kondisi ini bisa dimanfaatkan secara 
optimal, maka perusahaan Indonesia yang berge-
rak di bidang otomotif, manufaktur, dll, akan 
bisa meraih pangsa pasar lebih besar yaitu men-
jadi produsen pengganti bagi produk-produk 
Jepang. Apalagi di tengah kondisi pasar modal 
dalam negeri yang sedang merangkak naik, para 
emiten terkait harus proaktif menangkap peluang 
pasar ini.

Beberapa sentimen positif seperti laporan keu-
angan sejumlah emiten yang positif, turunnya 
harga minyak, adanya pemulihan ekonomi glo-
bal, pergerakan indeks bursa regional yang posi-
tif, mengiringi kondisi pasar modal di dalam 
negeri. 

TAJUK 
UTAMA

Kebersamaan dalam
suka dan duka

 
Gempa bumi dahsyat yang memicu tsu-

nami setinggi 10 meter menghancurkan se  -
bagian Jepang. Gelombang tusnami sudah 
menerjang beberapa wilayah di dekat Tok-
yo, seperti kota Kesennuma. 

Beberapa fasilitas yang ada di kota terse-
but rusak parah. Pusat Peringatan Tsunami 
Pasifik yang berada di Hawaii mengingat-
kan bahwa gelombang tsunami juga akan 
terasa hingga ke Rusia, Pulau Markus dan 
utara Marianas. Kekhawatiran dampak tsu-
nami terhadap perekonomian Indonesia 
me    rupakan sesu atu yang menakutkan. Be  -
tapa tidak, tsunami yang terjadi di Jepang 
menyebabkan be   berapa perusahaan besar 
seperti di sektor elek  tronik dan otomotif, 
harus menghentikan produksi. Jadwal atau 
program foreign direct investment atau in  -
ves  tasi langsung da  ri Jepang ke Indonesia 
menjadi terhambat. 

Hal ini terutama akan menjadi gangguan 
dalam kerja sama swasta Indonesia dengan 
Jepang terutama di sektor elektronika dan 
otomotif yang komponennya belum dipro-
duksi di Indonesia dan membutuhkan sup-
lai dari Jepang. 

Pemenuhan suplai komponen untuk sek-
tor-sektor tersebut, kemungkinan besar 
akan menunggu pemulihan keadaan di Je  -
pang. Selama ini kebutuhan elektronik di 
ne  geri ini memang dikuasai oleh produk 
Jepang, bahkan di dunia otomotif, industri 
Jepang memengaruhi kebutuhan transpor-
tasi rakyat Indonesia. Alat transportasi be  -
rupa KRL pun hasil hibah Negeri Sakura.

Sedangkan yang berhubungan dengan 
eks   por dari dalam negeri tetap berjalan ker  -
ja sama ekonomi antara Indonesia dan 
Jepang tidak akan terganggu. Pemerintah 

tidak berniat menghentikan ekspor ke Ne  -
ge ri Sakura itu. 

Ekspor Indonesia ke Jepang tidak akan 
berhenti karena komoditas dan bahan yang 
diekspor merupakan komiditas sehari-hari 
yang dibutuhkan oleh rakyat Jepang. Ko  -
mo  ditas kita banyak yang dibutuhkan Je  -
pang, seperti  LNG dan yang lainnya juga 
banyak dibutuhkan. 

Alasan lainnya, karena Jepang sudah ter-
biasa dengan gempa. Jepang selalu siap 
meng hadapi bencana seperti itu. Kesiapan 
Jepang dalam menghadapi bencana alam 
patut kita tiru Jepang adalah negeri yang 
selalu siap dengan gempa sehingga benca-
na seperti itu pun sudah diperhitungkan. 

Jepang negeri yang selalu siap dengan 
stan dard operation procedure gempa. Na  -
mun, bukan berarti dengan kesiapan 
Jepang dalam menghadapi bencana negeri 
ini tidak membantu. Meskipun Jepang per-
nah menjajah di negeri ini bukan berarti 
hubungan antara Indonesia dengan Jepang 
terpuruk, justru saat ini hubungan kedua 
negara se   makin membaik. 

Sesuatu yang tak terlupakan adalah keti-
ka terjadinya tsunami di Indonesia tepatnya 
di Aceh, pada 2004 dan Jepang membantu 
negeri ini mengatasi musibah tersebut.

Hubungan Indonesia-Jepang merupakan 
gambaran yang nyata di mana hubungan 
bi     lateral ini tetap terjaga dengan utuh da    lam 
keadaan suka dan duka, bahu-membahu 
ketika salah satu mengalami mu     sibah. 

Sebuah kebangaan bagi saya sebagai war                                                                                                                                                                 ga 
negara Indonesia bisa menjadi ba   gian yang 
mendukung hubungan yang erat ini, saya 
ber   harap hubungan kedua negara ini terus di  -
tingkatkan demi kebaikan kedua ne   gara.

 
Budi Prasetyo

Jln Betet IX No 3 Perumnas I
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Mempertanyakan andil 
BUMN 

 
Pemerintah Indonesia dalam melakukan 

pembangunan untuk mencapai tingkat ke -
sejahteraan rakyatnya selalu tersendat de -
ngan masalah pembiayaan. 

Selain dari pajak sumber pendaaan un  -
tuk itu adalah melalui peran serta perusa-
haan negara yang kita kenal dengan badan 
usaha milik negara (BUMN). 

Di mana pun jika pembangunan yang di  -
lakukan oleh pemerintah pasti melibatkan 
dunia usaha. Dalan hal ini karena BUMN 
me  rupakan perusahaan negara ma  ka sudah 
seharusnya BUMN mendukung dan menda-
nai program pembangunan.

 Acap kali BUMN abai terhadap beberapa 
program percepatan pembangunan peme-
rintah terutama di bidang ekonomi. 

Contoh nya saat ini ditengah men-
jamurnya investor menanamkan modalnya 
di Indonesia me   reka (investor) lebih nya-
man dan terta rik berinvestasi di bidang 
swasta. 

Tidak sedikit proyek pemerintah yang 
tersendat pembangunannya karena BUMN 
tidak andil dalam membiayai program itu. 
PT Perusahaan Listrik Negara akan mem-
percepat pembangunan proyek pembangkit 
listrik geotermal yang pembangunannya 
ditargetkan tahun ini. 

Proyek ini akan didorong menjadi loko-
motif untuk mempercepat realisasi proyek 
pembangkit panas bumi yang merupakan 
bagian dari megaproyek pembangkit 10.000 
megawatt (MW) tahap II.  

 
Irfan Arfandi

Jl. Jatipadang No.5 RT 007 RW 04
Kel. Pejaten, Kec. Pasar Minggu,

Jakarta

“Jangan fokus 
produk harga 

rendah.”
Wakil Menteri Perdagangan 

Mahendra Siregar soal 
industri mebel dalam negeri 
yang menghadapi memban-

jirnya produk China.
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TAMU

Saatnya reformasi angkutan umum
Model bisnis transportasi massal perlu diubah

OLEH ESTANANTO
Dosen Universitas Al-Azhar Indonesia

Alasan utama wacana 
pengendalian subsidi 

BBM adalah agar subsi-
di tepat sasaran. 

Pengendalian subsidi 
BBM perlu disertai 
penataan angkutan 

umum.

M
enurut Men-
ko Ekuin 
Hat ta Radja-
sa, pe   ngu-
rangan kon  -
sumsi premi-

um bersubsidi sebesar 14 juta ki  -
loliter akan menghasilkan pe -
ngu  rangan subsidi sebesar Rp28 
triliun jika beda harga premium 
subsidi dan pertamax Rp2.000. 

Namun, upaya pengendalian 
subsidi BBM tanpa memperhi-
tungkan alternatif kendaraan pri -
badi akan sangat riskan. Di ne     -
gara-negara maju, angkutan 
umum sangat diperhatikan dan 
terjadwal dengan baik. Kita pun 
dapat memilikinya dengan bebe-
rapa catatan.

Pertama, reformasi sistem se   -
toran menjadi sistem penggajian. 
Pengemudi angkutan umum saat 
ini diharuskan memberikan se  -
toran kepada pemilik kendaraan. 

Untuk sebuah trayek angkutan 
umum di Bandung, misalnya, 
pe   ngemudi harus memberikan 
setoran sebesar Rp100.000-
Rp150.000. Ini berarti pengemu-
di harus mendapatkan rata-rata 
200 penumpang per hari agar 
mampu menyisihkan uang 
untuk dibawa pulang. 

Ini menjadikan di benak pe -
ngemudi hanya bagaimana ca  ra-
nya mendapatkan uang seba-
nyak-banyaknya agar dia masih 
dapat memperoleh sisa yang cu  -
kup setelah dipotong setoran. 
De  ngan sistem penggajian, pe -
nge mudi akan digaji dengan 
jum  lah tertentu.

Bagaimana jika pengemudi ke -

mu   dian malah menjadi pasif ka -
rena tahu bahwa dia akan selalu 
mendapat gaji walaupun jika 
mi  salnya dia tidak menarik pe -
numpang? Pertanyaan ini hanya 
dapat dijawab dengan sosialisasi 
dan penegakan hukum. 

Namun, dengan sistem yang 
baru seharusnya pengemudi sa -
dar bahwa pendapatan perusaha-
an pengangkutan pun sangat 
bergantung pada prestasi kerja-
nya mendapatkan penumpang.

Jika penumpang tidak mau 
ber alih dari sepeda motor ke 
ang  kutan umum, perusahaan 
pe  ngangkutan tidak mendapat-
kan uang yang cukup untuk 
 me  ng gaji pengemudi. Dengan 
mo  del pembinaan SDM sederha-
na, motivasi pengemudi dapat 
dibangun.

Kedua, penataan kembali tra -
yek-trayek angkutan umum dan 
membaginya berdasarkan jarak. 
Untuk saat ini penetapan tarif 
ha  nya berdasarkan dua model. 
Model pertama adalah tarif 
umum yang berlaku jauh dekat, 
umumnya berlaku pada bus ko  -
ta. Model kedua adalah perkira-
an jarak sendiri yang disepakati 
secara informal oleh pengemudi 
dan penumpang, dan dibayar tu  -
nai pada saat penumpang turun. 
Model ini biasanya digunakan 
oleh angkot atau mikrolet. 

Kelemahan kedua model 
ini adalah kerancuan tidak 
adanya standar baku 
dalam penentuan harga. 
Sebagai contoh kecil: 
anak-anak sekolah 
biasanya mem   bayar 
separuh harga. Ada  lah 
suatu keanehan kalau 
yang membayar “subsi-
di” anak sekolah ini ada-
lah pengemudi atau per-
usahaan pengangkutan, 
karena pada dasarnya “subsi-
di” ini adalah kewajiban peme-
rintah da   erah atau pusat. 

Kedua model ini dapat diper-
bai ki yaitu pembayaran berda-
sar   kan jarak dengan tarif resmi 
dan dipantau oleh sistem seba-
gai mana di Singapura. Dalam 

hal ini RFID dapat digunakan 
un    tuk memantau pergerakan 
ken   daraan umum di trayeknya.

Ubah model bisnis
Ketiga, reformasi model bisnis 

angkutan umum, agar banyak 
pengusaha tertarik bergerak di 
bidang angkutan umum. Dalam 
hal industri angkutan umum, 
hal itu dapat dijabarkan sebagai 
berikut: kredit ringan peremaja-
an dan perawatan kendaraan, 
kon  trol kualitas pelayanan pe  -
lang gan yang lebih baik, pem-
bagian sektor dan moda trans-
portasi yang jelas sehingga 
persaingan antarmoda angkut-
an umum di   buat seminimal 
mungkin, pem ba tasan 
minimal armada, dan 
kon versi ke bahan bakar 
gas (BBG) yang harga 
jualnya jauh lebih 
murah. 

Untuk mewujudkan 
semua itu dapat diberi-
kan subsidi terbatas 
yang jumlahnya sangat 
jauh di bawah poten-
si penghematan 
sub   sidi BBM 
yang 

menurut perhitungan di awal 
artikel ini da   pat mencapai Rp28 
triliun setahun. 

Keempat, membangun infra-
struktur angkutan massal (mass 

rapid trans-
portation – 

MRT). Ini dapat 
berupa kereta lis-

trik (KRL), tram, 
kereta bawah tanah (subway), 

monorail, dan lain-la  in. KRL 
sebenarnya dapat ditambah 
frekuensinya, akan tetapi ham-
batan utamanya adalah ba -
nyaknya persimpangan antara 
rel kereta api dan jalan raya. 

Mungkin perlu direncanakan 
pembangunan jembatan atau 
bah  kan terowongan yang me  -
ngurangi persimpangan tadi. 

Contoh 
lain ada-

lah revit-
alisasi 

jaringan 
kereta api. 

Untuk Jabo de-
tabek saja diper-

lukan biaya un tuk 
itu sekitar Rp27,5 tri-

liun rupiah selama 5 
tahun. Dirjen Per kere ta-

apian Tundjung Inde rawan 
bah  kan menyebut angka Rp82 
triliun yang diperlukan un  tuk re -
vi  talisasi perkeretaapian na   sio nal. 

Namun, dibandingkan 
dengan potensi penghematan 
baik dari pe ngurangan subsidi 

BBM maupun potensi 
kehilang an waktu akibat 

kemacetan dan gang-
guan kesehatan, jum-

lah ini sebenar nya 
masih relatif layak.

Dari semua poin 
reformasi ang kutan 

umum itu, diharapkan 
pengendara kendaraan pribadi, 

baik roda dua maupun roda em  -
pat dapat beralih dalam jumlah 
yang signifikan. Dari peralihan 
itu jumlah konsumsi BBM juga 
dapat dihemat secara signifikan. 
Ini perlu kerja sama dan du  -
kung an dari instansi-instansi ter-
kait secara terarah dan berke si -
nambungan. 

Dengan demikian, selain po  -
ten sial mengalihkan pengeluaran 
negara sebesar Rp28 triliun ru -
piah untuk subsidi bagi sektor 
yang benar-benar memerlukan 
(pendidikan, kesehatan, refor-
masi birokrasi) juga membantu 
mengurangi polusi secara jangka 
panjang.
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